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KATAPENGANTAR 

Puji syukur kepada Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional Hasil Penelitian 

yang Dibiayai oleh Hibah Kompetitif dalam rangka Purnabakti Prof Dr. Jajah Joswara p~a 

tanggal 1-2 Agustus 2007, hingga diterbitkannya prosiding seminar tersebut. Seminar ini 

bertema "Peningkatan Perolehan HKI dari Basil Penelitian yang Dihiayai oleh Bihah 

Kopetitif" . 

Seminar diselenggarakan atas kerjasama Fakultas Pertanian IPB, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Depdiknas serta Pusat Perlindungan Varietas Tanaman (PPVT) Deptan, dan 

sebagai panitia pelaksana adalah Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian IPB. 

Seminar dihadiri 160 peserta yang terdiri atas dosen, mahasiswa dan peneliti. Mengawali 

presentasi makalah, dilaksanakan sidang pleno dengan topik Sosialisasi HKI-PVT oleh pejabat 

terkait dari IPB dan Deptan serta praktisi dari kalangan swasta. Terkait dengan Purnabakti Prof. 

Dr. Jajah Koswara, sebuah buku semi autobiografi karya Prof. Jajah berjudul "Pelajaran hidup 

yang Tak Pernah Usai : Jalan Masih Panjang' telah diterbitkan secara terpisah. 

Dalam seminar dipresentasikan basil penelitian yang baru dilaksanakan maupun review 

hasil-basil penelitian multi tabun dari sumber dana tunggal maupun beberapa sumber yang 

berbeda. Review tersebut sangat baik menggambarkan kemanfaatan hibah kompetitif multi tahun 

yang dirintis oleh Prof. Dr. Jajah Koswara, serta menggambarkan kemajuan pelaksanaan 

penelitian bersangkutan. Dengan demikian dapat dideteksi potensi HKI-PVT dari basil-basil 

penelitian tersebut. 

Makalah presentasi dalam prosiding ini berjumlah 64 terbagi ke dalam 40 makalah 

presentasi oral dan 24 makalah presentasi poster. Bidang bahasan difokuskan pada tanaman 

mencakup aspek Agrpnomi, Pemuliaan Tanam~, Benih, dan Bioteknologi, serta penunjang 

budidayanya, termasuk penggunaan mikroba. Beberapa makalah yang dipresentasikan dalam 

seminar tidak diterbitkan dalam prosiding ini atas pertimbangan penulisnya. 

Terimakasih disampaikan kepada semua fibak yang telah berpartisipasi mensukseskan 

Seminar Nasional HasH Penelitian yang Dibiayai oleh Hibah Kompetitif ini yang terangkai dalam 

kegiatan Purnabakti Prof. Dr. Jajah Koswara Disadari masih terdapat kekurangan dalam 

penyusunan prosiding ini. Meskipun demikian semoga prosiding ini bermanfaat bagi semua 

pihak yang memerlukannya. 

Bogor, Desember 2007 

Ketua Departemen Agronomi dan Hortikultura 
Fakultas Pertanian IPB 

Prof. Dr. Ir. Bambang S. Purwoko, MSc. 
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INTERAKSI GENOTIPE-LINGKUNGAN UNTUK  KETAHANAN TERHADAP 

PENYAKIT BERCAK DAUN PADA GALUR-GALUR KACANG TANAH 

 

Chaireni Martasari1, S. Sastrosumarjo2, A.A. Mattjik3, dan Yudiwanti2 
 1Peneliti Balai Penelitian Jeruk dan Buah Subtropika Lain; 

2Dosen Departemen Agronomi dan Hortikultura Faperta IPB 
3Dosen Departemen Statistika FMIPA IPB 

 
ABSTRAK 

Penelitian dilakukan untuk mempelajari interaksi genotipe-lingkungan beberapa galur kacang tanah untuk 

ketahanan terhadap penyakit bercak daun berdasarkan peubah persentase daun hijau. Bahan kegenetikaan 

yang digunakan adalah 27 galur zuriat persilangan varietas Gajah dengan GP-NC WS4 yang telah 

diseleksi ketahanannya terhadap penyakit bercak daun serta varietas Gajah, galur GH 532, dan varietas 

lokal di tiap lokasi percobaan. Percobaan dilakukan di tiga lingkungan, yaitu Kuningan satu musim, dan 

Bogor (Muara) dua musim. Percobaan pada tiap lingkungan dirancang secara kelompok lengkap teracak 

dengan tiga ulangan. Hasil analisis gabungan memperlihatkan bahwa interaksi genotipe-lingkungan 

berpengaruh nyata terhadap persentase daun hijau, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan arah dan 

bentuk respon masing-masing genotipe terhadap lingkungan. Berdasarkan biplot dari analisis tergabung-

AMMI, terdapat 13 galur yang berinteraksi kecil dengan lingkungan, atau stabil, untuk karakter persentase 

daun hijau, sedangkan galur lainnya berinteraksi besar dengan lingkungan.  

Kata kunci :   kacang tanah, interaksi genotipe-lingkungan, bercak daun, AMMI 

 

PENDAHULUAN 

 Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman yang telah biasa diusahakan 

oleh petani di Indonesia. Pada umumnya kacang tanah ditanam di lahan sawah berpengairan 

maupun tadah hujan dan lahan kering Di lahan sawah, kacang tanah diusahakan pada musim 

kemarau setelah padi, sedangkan di lahan kering diusahakan pada musim hujan maupun awal 

musim kemarau.  

 Hasil rata-rata kacang tanah di Indonesia lebih rendah jika dibandingkan dengan negara-

negara lain. Hal tersebut menimbulkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan nasional. Di lain 

pihak kebutuhan terhadap kacang tanah terus meningkat, terutama untuk kebutuhan dalam negeri. 

Rendahnya produktivitas kacang tanah di Indonesia antara lain disebabkan oleh serangan patogen 

selama periode penanaman. 

 Di Indonesia, penyakit becak daun yang disebabkan oleh Phaeoisariopsis personata 

merupakan salah satu penyakit yang menjadi faktor pembatas produksi kacang tanah. Penyakit 

ini sangat lazim ditemui pada pertanaman kacang tanah. Serangan berat patogen bercak daun 

mengakibatkan rontoknya dedaunan kacang tanah, akan tetapi karena lazimnya, petani justru 

menganggap gejala tersebut sebagai tanda waktu panen telah tiba.  

 Dalam upaya merakit genotipe kacang tanah yang tahan penyakit bercak daun, telah 

dilakukan persilangan antara varietas Gajah dengan galur introduksi tahan penyakit bercak daun 

GP-NCWS4 (Kusumo, 1996). Seleksi untuk ketahanan terhadap penyakit bercak daun daun dan 

daya hasil tinggi telah dilakukan, dan dalam penelitian ini 27 galur terseleksi diuji pada dua 

lokasi, yaitu Muara – Bogor dan Kuningan. Tujuan penelitian adalah untuk menguji besar dan 

arah interaksi genotipe lingkungan yang terjadi pada daya hasil kacang tanah terseleksi terhadap 

penyakit bercak daun. 

  

BAHAN DAN METODE 

 Penelitian dilaksanakan di dua tempat yaitu di Kebun Percobaan Muara Bogor (sekarang 

Inlitpa Muara) dan Kebun Percobaan Kuningan Balittan Sukamandi (sekarang Balitpa 

Sukamandi). Penanaman dilakukan dalam dua musim tanam yaitu musim tanam bulan Nopember 

1998 sampai Maret 1999 dan musim tanam bulan Mei 1999 sampai September 1999. 

 Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap teracak (RKLT) yang 

diulang tiga kali. Metode analisis yang digunakan untuk mempelajari pengaruh interaksi genotipe 

x lingkungan adalah analisis AMMI (Zobel et al., 1988). 

 Benih kacang tanah ditanam berupa barisan tunggal sepanjang 10 m (row plot) dengan 

jarak tanam 40 cm antar baris dan 20 cm di dalam baris dengan satu benih per lubang tanam. 

Pupuk dasar diberikan secara larikan pada saat tanam dengan dosis 45 kg Urea, 90 kg TSP dan 

100 kg KCl per hektar. Dilakukan juga penanaman varietas Gajah sebagai sumber inokulum 

alami di sekeliling petak percobaan dan pada tengah petak percobaan pada dua minggu sebelum 

penanaman benih perlakuan.  



 

 410 

 Pengamatan dilakukan terhadap seluruh tanaman pada saat panen dan karakter yang 

diamati dan diukur adalah : tinggi tanaman pada batang utama (cm), bobot basah tanaman (g), 

persentase bagian daun yang masih hijau (belum kering) pada batang utama (%) yang 

merepresentasikan tingkat ketahanan terhadap penyakit bercak daun, jumlah polong isi per 

tanaman, jumlah polong total per tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot polong total per 

tanaman (g). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis kehomogenan ragam galat percobaan tunggal dengan uji Bartlett 

menunjukkan bahwa untuk tinggi tanaman, bobot basah tanaman, persentase daun yang masih 

hijau, jumlah polong total per tanaman, dan jumlah polong isi per tanaman terdapat kesamaan 

ragam galat percobaan. Untuk sifat bobot polong total, bobot polong isi, dan jumlah biji per 

tanaman ragam galat percobaannya tidak homogen. 

Hasil sidik ragam tergabung memperlihatkan terdapat pengaruh nyata interaksi genotipe x 

lingkungan pada sifat persentase daun yang masih hijau. Untuk mendapatkan keterangan yang 

lebih jelas tentang pengaruh interaksi yang terjadi, maka analisis tergabung dilanjutkan dengan 

analisis AMMl sebagaimana disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Sidik Ragam Tergabung-AMMI untuk Sifat Persentase Daun yang Masih Hijau 

Sumber Keragaman db JK KT Fhitung 

Genotipe  29 13859.12 477.9 6.83 ** 

Lingkungan    2 877.12 438.56 6.26 ** 

Ulangan    6 775.03 129.17 1.84** 

GXL   58 7409.93 127.76 1.82 ** 

     - Komponen 1   32 6397.04 199.91 2.85 ** 

     - Komponen 2   30 3430.95 114.35     1.63 

Galat 174 12182.40 70.01  

Keterangan : ** berbeda nyata pada taraf 0.01 
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Nilai komponen pertama 

Keterangan:       

  A = GH 532 F = 8 K = 33 P = 72 U = 94 Z = 138 5 = L1 

  B = 1 G = 11 L = 39 Q = 73 V = 97 1 = 139 6 = L2 

  C = 4 H = 18 M = 48  R = 74 W = 110 2 = 145 7 = L3 

  D = 6 I = 29 N = 52 S = 82 X = 127 3 = LOKAL  

  E = 7 J = 29 O = 71 T = 88 Y = 134 4 = GAJAH  

Gambar 1. Biplot antara nilai komponen pertama dan komponen ke dua untuk sifat 

                  presentase daun yang masih hijau 
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Penguraian nilai singular terhadap pengaruh interaksi memberikan dua komponen utama 

yang bersesuaian dengan akar ciri bukan nol berturut-turut 2132.32 dan 1143.79. Nilai-nilai 

komponen yang dianalisis telah diskala dengan X1/2 baik untuk genotipe maupun untuk 

lingkungan. Salah satu keuntungan dari analisis AMMl adalah bahwa hasil dari pemodelan 

bilinier dapat ditampilkan dalam bentuk biplot, yaitu plot antara satu komponen dengan 

komponen lain, bersamaan antara nilai komponen genotipe dan komponen lingkungan. Pola 

tebaran titik-titik genotipe serta kedudukan relatifnya pada lingkungan dapat dilihat dari biplot 

tersebut. 

Gambar 1 menunjukkan biplot antara komponen pertama dan komponen kedua untuk data 

persentase daun yang masih hijau. Dari biplot tersebut genotipe-genotipe kacang tanah dapat 

dipilah menjadi dua kelompok yaitu genotipe yang berinteraksi kecil terhadap lingkungan (stabil) 

dan yang berinteraksi besar dengan lingkungan (spesifik). Pemilahan dua kelompok diatas 

berdasarkan kedekatan titik-titik amatan dengan titik asal (0,0). Titik-titik amatan yang dekat 

dengan titik asal mempunyai interaksi yang kecil (Sumertajaya, 1998). 

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Persentase Daun yang Masih Hijau dan Bobot Polong Isi Genotipe 

Kacang Tanah pada Tiga Lingkungan Tumbuh. 

Kode BIPLOT No. Genotipe Daun yang masih hijau (%) Bobot polong isi 

A GH532 42.7  10.8  

B 1 47.6  7.2  

C 4 48.8  8.1  

D 6 45.1  9.0  

E 7 44.8  6.9  

F 8 47.8  12.2  

G 11 49.2  9.7  

H 18 48.0  10.4  

1 27 52.6  7.3  

J 29 47.8  9.9  

K 33 48.0  10.7  

L 39 46.1  7.9  

M 48 52.1  7.3  

N 52 49.0  11.1  

0 71 42.9  5.5  

P 72 41.8  8.4  

Q 73 50.7  9.8  

R 74 42.7  7.4  

S 82 47.3  8.0  

T 88    46.8  8.4  

U 94 50.6  8.7  

V 97 51.9  9.1  

w 110 46.2  8.3  

X 127 50.7  7.9  

Y 134 45.1  9.3  

z 138 56.8  9.0  

1 133 49,2  8.3  

2 145 48.2  7.5  

3 LOKAL 47.0  10.7  

4 GAJAH 46.2  9.69  

x  51,13  8.82  

Keterangan : x  = rataan umum 

                    Nilai dicetak tebal menunjukkan nilai yang lebih tinggi dari rataan umumnya  

 

Dari gambar tersebut dapat diambil 13 genotipe yang tergolong memiliki interaksi kecil 

dengan lingkungan yaitu 73(Q), 11 (G), 88 (T), 71 (O), 139(1), 82(S), 1(B), 48(M), 18(H), 39(L), 

Gajah(4), 134(Y) dan 145(1). Genotipe-genotipe yang lain, termasuk genotipe pembanding 

GH532 (A), terkelompok ke dalam genotipe yang memiliki interaksi yang besar terhadap 

lingkungan. Menurut Kusumo (1996) sifat persentase daun yang masih hijau (belum kering) 

berkorelasi dengan ketahanan tanaman terhadap penyakit bercak daun. Persentase daun yang 
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masih hijau (belum kering) yang makin meningkat merupakan karakter kuantitatif yang sangat 

baik dalam menggambarkan gradasi peningkatan ketahanan visual penyakit bercak daun hitam 

pada kacang tanah. 

Salah satu hal yang menyulitkan dalam pemilihan genotipe yang memiliki sifat tahan 

terhadap penyakit bercak  daun dan sekaligus berdaya hasil tinggi adalah adanya korelasi negatif 

antara kedua sifat tersebut. Hal diatas juga tampak padahasil penelitian ini, dimana dari Gambar 2 

dan rata-rata bobot polong isi pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa genotipe yang berdaya hasil 

tinggi (di atas rataan umum) cenderung berada jauh dari titik asal. Hal ini menunjukkan bahwa 

genitope yang termasuk berdaya hasil tinggi  juga merupakan genotipe dengan interaksi besar 

(tidak stabil) terhadap lingkungan untuk sifat persentase daun yang masih hijau. 

Hal lain yang juga terlihat dari Gambar 1 dan Tabel 2 adalah genotipe-genotipe yang 

berinteraksi kecil dengan lingkungan (stabil) ternyata juga memiliki rata-rata persentase daun 

masih hijau lebih rendah dari rataan umumnya. Di lain pihak, genotipe-genotipe yang memiliki 

rata-rata persentase daun masih hijau lebih tinggi dari rataan umumnya (ketahanan tinggi) seperti 

genotipe 6 (D), terletak jauh dari titik asal biplot. Dengan demikian dalam penelitian ini tidak 

dilakukan pemilihan genotipe berdasarkan kestabilan genotipe pada Gambar 1. Namun 

mengingat bahwa tidak adanya beda nyata pada sifat daya hasil (bobot polong isi) semua 

genotipe dalam penelitian ini, maka pemilihan genotipe sebaiknya dilakukan berdasarkan nilai 

bobot polong isi yang dipadukan dengan kekhasan interaksi genotipe x lingkungan. Berdasarkan 

hal diatas, genotipe-genotipe yang dipilih dalam penelitian ini adalah nomor 97 dan 138 (Tabel 

2). Genotipe-genotipe tersebut selain memiliki nilai ketahanan yang tinggi, juga berdaya hasil 

tinggi walaupun berinteraksi tidak stabil pada lingkungan untuk sifat persentase daun yang masih 

hijau.  

 

KESIMPULAN 

Interaksi genotipe dan lingkungan tidak nyata untuk sifat-sifat daya hasil. Interaksi yang 

nyata hanya terjadi pada sifat persentase daun yang masih hijau. Interaksi yang terjadi 

mengakibatkan perbedaan arah dan bentuk respon masing-masing genotipe terhadap lingkungan. 

Berdasarkan biplot dari analisis tergabung-AMMI dapat diambil 13 genotipe yang tergolong 

memiliki interaksi kecil dengan lingkungan yaitu 73(Q), 11(G), 88(T), 71(O), 139(1), 82(S), 

1(B), 48(M), 18(H), 39(L), Gajah(4), 134(Y), dan 145(1). 
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